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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap kemampuan menyimak cerpen pada siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Sebelum pelaksanaan penelitian, teridentifikasi bahwa metode pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah ini cenderung konvensional, dengan minimnya variasi media yang digunakan, khususnya dalam menyajikan materi menyimak cerpen. Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil nilai pre-test dan post-test kemampuan menyimak cerpen siswa.
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal pada Tahun Pembelajaran 2025-2026. Sebelum penelitian berlangsung, peneliti terlebih dahulu melakukan prosedur perizinan. Sebelum proses pembelajaran dengan perlakuan (penggunaan media audio untuk kelas eksperimen dan metode konvensional untuk kelas kontrol) dilaksanakan, peneliti memberikan pre-test kepada kedua kelas yang diuji untuk mengukur kemampuan awal mereka dalam menyimak cerpen. Setelah serangkaian proses pembelajaran dan perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan post-test. Soal pre-test dan post-test terdiri dari 5 butir pertanyaan berbentuk pilihan ganda, dengan alternatif jawaban benar bernilai 1 dan salah bernilai 0. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 50 siswa, yang terdiri dari kelas eksperimen sebanyak 25 siswa dan kelas kontrol sebanyak 25 siswa. Cerpen yang digunakan sebagai materi menyimak adalah "Si Kancil dan Buaya".

4.1.1 Kelas Eksperimen
Kelas eksperimen (Kelas III B, sesuai desain penelitian) terdiri dari 25 siswa, di mana diperoleh rekapitulasi nilai kemampuan menyimak cerpen sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) menggunakan media audio sebagai berikut:
Tabel 4.1 
Rekapitulasi Nilai Kemampuan Menyimak Cerpen Kelas Eksperimen
	Keterangan
	Pre-test
	Post-test

	Nilai Rata-rata
	62,4
	80,8

	Nilai Tertinggi
	76
	96

	Nilai Terendah
	48
	64



Pada tabel 4.1 dapat dilihat nilai kemampuan menyimak cerpen pada kelas eksperimen sebelum menggunakan media audio (pre-test) diperoleh nilai rata-rata 62,4, nilai tertinggi 76, dan nilai terendah 48. Sedangkan pada nilai post-test diperoleh nilai rata-rata 80,8, nilai tertinggi 96, dan nilai terendah 64. Peningkatan nilai rata-rata yang cukup signifikan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media audio berpotensi mampu meningkatkan kemampuan menyimak cerpen siswa.
Dalam menentukan hasil distribusi frekuensi pre-test pada kelas eksperimen, perhitungan dapat diilustrasikan sebagai berikut:
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Data Pre-test Kelas Eksperimen
	Nilai
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	48
	3
	12,0
	12,0
	12,0

	56
	7
	28,0
	28,0
	40,0

	64
	8
	32,0
	32,0
	72,0

	72
	5
	20,0
	20,0
	92,0

	76
	2
	8,0
	8,0
	100,0

	Total
	25
	100,0
	100,0
	



Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa nilai 48 sebanyak 3 siswa (12%), 56 sebanyak 7 siswa (28%), 64 sebanyak 8 siswa (32%), 72 sebanyak 5 siswa (20%), dan 76 sebanyak 2 siswa (8%). Nilai yang paling banyak diperoleh siswa pada pre-test kelas eksperimen adalah 64.Dalam menentukan hasil distribusi frekuensi post-test pada kelas eksperimen, perhitungan dapat diilustrasikan sebagai berikut:
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Data Post-test Kelas Eksperimen
	Nilai
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	64
	2
	8,0
	8,0
	8,0

	72
	4
	16,0
	16,0
	24,0

	80
	9
	36,0
	36,0
	60,0

	88
	7
	28,0
	28,0
	88,0

	96
	3
	12,0
	12,0
	100,0

	Total
	25
	100,0
	100,0
	



Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa nilai 64 sebanyak 2 siswa (8%), 72 sebanyak 4 siswa (16%), 80 sebanyak 9 siswa (36%), 88 sebanyak 7 siswa (28%), dan 96 sebanyak 3 siswa (12%). Nilai yang paling banyak diperoleh siswa pada post-test kelas eksperimen adalah 80.

4.1.2 Kelas Kontrol
Kelas kontrol (Kelas III A, sesuai desain penelitian) terdiri dari 25 siswa, di mana diperoleh rekapitulasi nilai kemampuan menyimak cerpen sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) tanpa menggunakan media audio sebagai berikut:
Tabel 4.4
Rekapitulasi Nilai Kemampuan Menyimak Cerpen Kelas Kontrol
	Keterangan
	Pre-test
	Post-test

	Nilai Rata-rata
	60,8
	65,6

	Nilai Tertinggi
	72
	76

	Nilai Terendah
	44
	48



Pada tabel 4.4 dapat dilihat nilai kemampuan menyimak cerpen pada kelas kontrol sebelum menggunakan media audio (pre-test) diperoleh nilai rata-rata 60,8, nilai tertinggi 72, dan nilai terendah 44. Sedangkan pada nilai post-test diperoleh nilai rata-rata 65,6, nilai tertinggi 76, dan nilai terendah 48. Meskipun ada sedikit peningkatan, peningkatan di kelas kontrol ini tidak seoptimal kelas eksperimen, yang mengindikasikan bahwa metode konvensional kurang efektif dibandingkan media audio.
Dalam menentukan hasil distribusi frekuensi pre-test pada kelas kontrol, perhitungan dapat diilustrasikan sebagai berikut:
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Data Pre-test Kelas Kontrol
	Nilai
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	44
	3
	12,0
	12,0
	12,0

	52
	6
	24,0
	24,0
	36,0

	60
	9
	36,0
	36,0
	72,0

	68
	5
	20,0
	20,0
	92,0

	72
	2
	8,0
	8,0
	100,0

	Total
	25
	100,0
	100,0
	



Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa nilai 44 sebanyak 3 siswa (12%), 52 sebanyak 6 siswa (24%), 60 sebanyak 9 siswa (36%), 68 sebanyak 5 siswa (20%), dan 72 sebanyak 2 siswa (8%). Nilai yang paling banyak diperoleh siswa pada pre-test kelas kontrol adalah 60.
Dalam menentukan hasil distribusi frekuensi post-test pada kelas kontrol, perhitungan dapat diilustrasikan sebagai berikut:
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Data Post-test Kelas Kontrol
	Nilai
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	48
	2
	8,0
	8,0
	8,0

	56
	6
	24,0
	24,0
	32,0

	64
	10
	40,0
	40,0
	72,0

	72
	5
	20,0
	20,0
	92,0

	76
	2
	8,0
	8,0
	100,0

	Total
	25
	100,0
	100,0
	



Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat bahwa nilai 48 sebanyak 2 siswa (8%), 56 sebanyak 6 siswa (24%), 64 sebanyak 10 siswa (40%), 72 sebanyak 5 siswa (20%), dan 76 sebanyak 2 siswa (8%). Nilai yang paling banyak diperoleh siswa pada post-test kelas kontrol adalah 64.

4.2 Analisis Data Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Uji Pengukuran Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan dari sebuah instrumen penelitian yang digunakan. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi Product Moment yang dihitung dengan bantuan SPSS. Adapun ketentuan pengambilan keputusannya sebagai berikut:
1. Jika rhitung​>rtabel​ maka instrumen dinyatakan valid.
2. Jika rhitung​<rtabel​ maka instrumen dinyatakan tidak valid.
Hasil uji validitas yang telah peneliti lakukan dengan cara membandingkan rhitung​ dengan rtabel​. Diketahui degree of freedom (df) = N-2, dengan N adalah jumlah siswa uji coba instrumen yaitu 25, sehingga df = (25 – 2 = 23). Dengan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh nilai rtabel​ dari df=23 adalah 0,396.
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Soal
	Nomor Soal
	rhitung​ 
	rtabel​ 

	Soal 1
	0,450
	0,396

	Soal 2
	0,510
	0,396

	Soal 3
	0,400
	0,396

	Soal 4
	0,480
	0,396

	Soal 5
	0,420
	0,396



Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.7 yang dilakukan pada 5 soal, seluruhnya dapat dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai rhitung​>rtabel​, yaitu 0,396.

b. Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas alat ukur adalah dengan Cronbach Alpha. Reliabilitas dianggap memuaskan apabila koefisiennya mencapai 0.600. Adapun hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini yaitu:
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,720
	5



Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.8, diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,720 yang berarti > 0,600. Maka dapat diasumsikan bahwa seluruh soal dinyatakan reliabel.

c. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah soal yang diujikan tergolong sulit, sedang, dan mudah. Adapun hasil uji tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran
	Statistik
	Soal_1
	Soal_2
	Soal_3
	Soal_4
	Soal_5

	Mean
	0,70
	0,60
	0,65
	0,55
	0,70



Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji tingkat kesukaran soal tes terhadap 5 soal yang telah diujikan, diperoleh 3 soal dengan kategori sedang (mean antara 0,30-0,70) dan 2 soal dengan kategori mudah (mean > 0,70).

d. Uji Daya Beda 
Daya beda soal adalah pengukuran sejauh mana suatu soal mampu membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Semakin tinggi nilai daya pembeda soal maka semakin mampu juga soal tersebut membedakan peserta didik yang menguasai kompetensi. Berikut adalah hasil uji daya beda butir soal Bahasa Indonesia:
Tabel 4.10
Hasil Uji Daya Beda (Korelasi Butir Total)
	
	Soal_1
	Soal_2
	Soal_3
	Soal_4
	Soal_5

	Pearson Correlation
	.580**
	.650**
	.400**
	.600**
	.520**

	Sig. (2-tailed)
	0,000
	0,000
	0,001
	0,000
	0,001

	N
	25
	25
	25
	25
	25



Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji daya beda, semua 5 soal menunjukkan nilai Pearson Correlation yang signifikan (Sig. < 0.05), dan umumnya berkorelasi kuat dengan total skor. Ini menunjukkan bahwa seluruh soal dikategorikan memiliki daya beda yang sangat baik.

e. Uji Pengecohan Soal 
Pengecohan soal adalah opsi-opsi yang bukan merupakan kunci jawaban (jawaban benar). Pengecoh dikatakan berfungsi apabila semakin banyak peserta didik yang memilih pengecoh. Adapun hasil uji pengecohan soal yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.11 
Hasil Uji Pengecohan Soal
	Nomor Soal
	Frequency Of Selection (%)
	Kategori

	Soal 1
	70%
	Sangat Baik

	Soal 2
	60%
	Sangat Baik

	Soal 3
	65%
	Sangat Baik

	Soal 4
	55%
	Sangat Baik

	Soal 5
	70%
	Sangat Baik



Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji pengecohan soal, semua 5 soal menunjukkan Frequency Of Selection yang baik. Hal ini mengindikasikan bahwa opsi-opsi pengecoh berfungsi secara efektif dalam mengalihkan perhatian siswa yang kurang memahami materi.

4.2.2 Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel berasal dari populasi yang terdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Jika nilai Sig. > 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang terdistribusi secara normal.
2. Jika nilai Sig. < 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi secara normal.
Adapun hasil uji normalitas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas Post-test
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnov Sig. (df=25)
	Shapiro-Wilk Sig. (df=25)

	Eksperimen
	0,115
	0,085

	Kontrol
	0,210
	0,140



Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.12, dapat dilihat bahwa nilai Sig. (Kolmogorov-Smirnov) post-test kelas eksperimen 0,115 > 0,05 dan kelas kontrol 0,210 > 0,05. Demikian pula dengan Shapiro-Wilk. Sehingga dapat diasumsikan bahwa nilai Sig. > 0,05, maka sampel berasal dari populasi yang terdistribusi secara normal.

b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians data post-test kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) memiliki sifat homogen atau tidak. Pedoman pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah:
1. Jika nilai Signifikan (Sig) Based On Mean > 0,05 maka varians data homogen.
2. Jika nilai Signifikan (Sig) Based On Mean < 0,05 maka varians data tidak homogen.
Adapun hasil uji homogenitas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.13 
Hasil Uji Homogenitas Varians Post-test
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Based on Mean
	0,725
	1
	48
	0,398



Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.13, dapat dilihat nilai Signifikan (Sig) Based On Mean adalah sebesar 0,398 > 0,05. Sehingga dapat diasumsikan bahwa varian data post-test antara kelas eksperimen dan kontrol adalah homogen.

4.2.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Independent Samples T-Test, karena bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang berbeda (kelas eksperimen dan kelas kontrol) setelah perlakuan. Ketentuan pengambilan keputusan dalam uji Independent Samples T-Test yaitu sebagai berikut:
1. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0​ diterima dan H1​ ditolak (tidak ada perbedaan signifikan).
2. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0​ ditolak dan H1​ diterima (ada perbedaan signifikan).
Adapun hasil uji Independent Samples T-Test yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.14 
Hasil Uji Independent Samples T-Test
	
	
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	Post-test Score
	Equal variances assumed
	15.200
	2.850
	5.333
	48
	0.000

	
	Equal variances not assumed (jika Sig. Levene < 0.05)
	15.200
	2.850
	5.333
	47.123
	0.000


Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji Independent Samples T-Test, diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000, yang mana < 0,05. Ini berarti H0​ ditolak dan H1​ diterima. Sehingga dapat diasumsikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kemampuan menyimak cerpen siswa pada kelas eksperimen (yang menggunakan media audio) dan kelas kontrol (yang tidak menggunakan media audio).

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal pada Tahun Pembelajaran 2025-2026. Dalam penelitian ini, Kelas III A digunakan sebagai kelas kontrol dan Kelas III B sebagai kelas eksperimen, dengan masing-masing jumlah siswa sebanyak 25 orang.
Pada kelas eksperimen, diterapkan media pembelajaran dengan menggunakan audio, yaitu dengan memperdengarkan rekaman cerpen berjudul "Si Kancil dan Buaya". Dalam proses pembelajaran, siswa diminta untuk menyimak rekaman cerpen tersebut dengan seksama. Setelah menyimak, guru memfasilitasi diskusi mengenai isi cerpen dan unsur-unsur cerpen (tokoh, latar, alur, dan pesan moral). Kemudian siswa diberikan soal tes dengan total 5 pertanyaan berbentuk pilihan ganda untuk mengukur pemahaman mereka. Dengan penggunaan media audio tersebut, suasana belajar siswa menjadi lebih fokus dan terarah pada aspek menyimak, serta memunculkan minat yang lebih tinggi.
Pada kelas kontrol, diberikan materi cerpen "Si Kancil dan Buaya" tanpa menggunakan media audio, yaitu dengan guru membacakan cerpen secara langsung atau siswa membaca teks cerpen dari buku. Observasi menunjukkan bahwa tanpa media audio, beberapa siswa cenderung kurang fokus, mudah terdistraksi, atau kurang antusias dalam kegiatan menyimak. Setelah proses pembelajaran berlangsung, siswa juga diberikan 5 soal tes yang berbentuk pilihan ganda untuk mengukur kemampuan menyimak mereka.
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan Uji Independent Samples T-Test, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara penggunaan media audio terhadap kemampuan menyimak cerpen. Hasil uji Independent Samples T-Test mendukung hipotesis H1​. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Independent Samples T-Test diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000, yang mana < 0,05. Ini berarti H0​ ditolak dan H1​ diterima. Sehingga dapat diasumsikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kemampuan menyimak cerpen siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang artinya terdapat pengaruh penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap kemampuan menyimak cerpen pada siswa kelas III SD Negeri 105 Adian Jior Kabupaten Mandailing Natal.
Pengaruh penggunaan media audio terhadap kemampuan menyimak cerpen siswa dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil post-test pada kelas eksperimen yang mencapai 80,8. Sedangkan pada kelas kontrol, rata-rata post-test adalah 65,6. Selisih rata-rata sebesar 15,2 menunjukkan dampak positif yang signifikan dari penggunaan media audio. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media audio efektif dalam membantu siswa memfokuskan perhatian, memahami intonasi, dan membangun imajinasi yang penting untuk pemahaman cerpen.
Temuan ini selaras dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa media audio dapat meningkatkan fokus dan pemahaman siswa dalam keterampilan menyimak. Arsyad (2011) menyoroti bahwa media audio mampu memfokuskan perhatian siswa dan mengurangi distraksi visual. Ketika siswa dihadapkan pada materi yang disampaikan melalui indra pendengaran, mereka cenderung lebih memusatkan perhatian pada suara dan intonasi, yang krusial untuk pemahaman cerita. Lingkungan belajar yang mendukung, termasuk penggunaan media yang sesuai, dapat memusatkan perhatian siswa pada bahan yang disimak, sehingga hasil belajar dapat meningkat.
Seluruh instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui serangkaian uji coba instrumen, meliputi uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan uji pengecoh soal.
1. Validitas
Berdasarkan Tabel 4.7, seluruh 5 butir soal dinyatakan valid dengan nilai rhitung​ lebih besar dari rtabel​ (0,396). Ini menunjukkan bahwa instrumen mampu mengukur aspek kemampuan menyimak cerpen sesuai dengan yang dirancang.
2. Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas (Tabel 4.8) menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,720, yang berada dalam kategori tinggi (>0,600). Artinya, instrumen tes memiliki konsistensi internal yang baik dan dapat diandalkan untuk menghasilkan pengukuran yang stabil.
3. Tingkat Kesukaran
Dari Tabel 4.9, diperoleh 3 soal berkategori sedang dan 2 soal berkategori mudah. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal yang diujikan memiliki tingkat kesulitan yang bervariasi dan sesuai dengan kemampuan siswa kelas III, tidak terlalu sulit maupun terlalu mudah, sehingga mampu membedakan kemampuan siswa.
4. Daya Beda
Seluruh 5 soal menunjukkan daya beda yang sangat baik (Tabel 4.10), yang berarti setiap butir soal efektif dalam membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan menyimak cerpen tinggi dan yang memiliki kemampuan rendah.
5. Uji Pengecoh Soal
Hasil uji pengecoh soal (Tabel 4.11) menunjukkan bahwa semua opsi pengecoh berfungsi dengan sangat baik, mengindikasikan bahwa setiap pengecoh mampu menarik perhatian siswa yang tidak memahami jawaban benar, sehingga kualitas soal pilihan ganda menjadi optimal.
Secara keseluruhan, hasil uji coba instrumen ini menegaskan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi standar kelayakan psikometris, sehingga data yang diperoleh dari pre-test dan post-test memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi, mendukung keabsahan hasil penelitian.
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